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ABSTRAK  

Masalah global seperti perubahan iklim menuntut setiap generasi untuk memiliki kemampuan berpikir 

kreatif dalam memecahkan permasalahan yang ada. Pendidikan dengan penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) berpotensi sebagai alternatif pembelajaran yang untuk menumbuhkan kemampuan berpikir 

kreatif.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa SMPN 2 Tenggarong pada materi perubahan iklim. Penelitian ini 

menerapkan pre experimental design dengan one group pretest design. Sampel penelitian yaitu 30 siswa kelas 

VII A. Pengumpulan data menggunakan teknik tes dengan 10 soal essay kemampuan berpikir kreatif. Adapun 

indikator soal terdiri dari fluency, fleksibility, originality, dan elaboration. Teknik analisis data menggunakan 

Uji N-Gain dan Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan berpikir kreatif pada materi 

perubahan iklim dengan N-Gain sebesar 0,6 dala  kategori sedang. Hasil Uji Wilcoxon juga menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan pada keterampilan berpikir siswa sebelum dan sesudah diterapkan model PBL. 

Temuan empiris penelitian ini menunjukkan bahwa model PBL memberi pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII A SMPN 2 Tenggarong. Berdasakan hasil ini, penerapan PBL dapat 

menjadi alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

Kata Kunci: Problem based learning; berpikir kreatif;  perubahan iklim  

PENDAHULUAN  

Dalam penyelesaian permasalahan 

sehari-hari saat ini dengan sejumlah 

permasalahan global yang kompleks,  

dibutuhkan kemampuan yang bisa 

menjawab tuntutan perkembangan zaman 

(Septikasari and Frasandy, 2018), salah 

satunya adalah keterampilan berpikir 

kreatif (Asmara et al., 2023; Gu et al., 

2019; Hartini et al., 2014; Wenno et al., 

2021). Dalam menciptakan solusi atau 

produk yang orisinil namun kaya dengan 

inovasi dibutuhkan kemampuan berpikir 

kreatif (Febrianti et al., 2016). Siswa 

dituntut memiliki keterampilan berpikir 

kreatif guna menyiapkan diri menghadapi 

tuntutan perkembangan zaman.  

Saat ini isu perubahan iklim menjadi 

tantangan terbesar yang ada di seluruh 

dunia (Leuzinger et al., 2019; Mazzalai et 

al., 2022; Smith et al., 2019). Perubahan 

iklim berkaitan erat dengan pemanasan 

global, yaitu terjadi peningkatan rata-rata 

suhu permukaan bumi (Dewi and 

Khoirunisa, 2018; Rushton et al., 2023). 

Akibatnya, muncul berbagai permasalahan 

yang merugikan manusia dan merusak 

ekosistem. Oleh karena itu, siswa perlu 

dibekali ilmu pengetahuan dan 

kemampuan berpikir kreatif agar tanggap 

menghadapi tantangan perubahan iklim 

yang semakin besar di masa mendatang.   
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Kemampuan berpikir kreatif dapat 

mendorong tumbuhnya rasa ingin tahu 

terhadap cara-cara baru sehingga dapat 

menjembatani individu untuk 

mencuptakan atau menghasilkan karya 

yang kreatif dan inovatif. Kreativitas tidak 

hanya berlaku bagi siswa namun juga 

kreativitas diperlukan oleh tenaga pendidik 

dalam memilih baik metode, pendekatan 

maupun sarana prasarana yang tepat dalam 

menyajikan materi pembelajaran.  

Pembelajaran yang berpusat kepada 

siswa, aktif, dan kolaboratif merupakan 

salah satu karakteristik Model Problem 

based Learning (PBL) (Hernández-Ramos 

et al., 2021). Melalui karakteristik tersebut 

memfasilitasi siswa untuk belajar 

memahami masalah dunia nyata yang 

semakin kompleks, mengeksplorasi hingga 

menentukan solusi terbaik atas 

permasalahan yang ada (Sofyan et al., 

2016). Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

telah terbukti dapat ditingkatkan melalui 

penerapan Model PBL (Syam and 

Efwinda, 2019) dan penguasaan konsep 

siswa (Efwinda and Sopandi, 2016). 

Kelebihan yang ditawarkan model PBL 

yakni media dan teknik pengajarannya 

cukup baik untuk memahami isi pelajaran, 

memberikan kemampuan dan kepuasan 

kepada siswa dalam menambah wawasan 

atau perspektif yang baru, aktivitas belajar 

siswa menjadi semakin meningkat, dan 

memfasilitasi individu memperoleh 

wawasan baru dan bertanggung jawab 

dalam pembelajarannya (Rauf et al., 

2022). Selain itu, penelitian yang 

dilakukan Fauzan (2017) menyatakan 

motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan 

khususnya pada materi perubahan iklim 

setelah diterapkan model PBL.   

Siswa SMP Negeri 2 Tenggarong 

belum mempunyai kemampuan berpikir 

kreatif yang baik dalam memahami 

pelajaran IPA berdasarkan hasil observasi 

awal. Oleh karena itu penelitian “Pengaruh 

model problem based learning (PBL) 

terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa SMP Negeri 2 Tenggarong Pada 

Materi Perubahan Iklim”. Pemilihan 

Materi Perubahan Iklim karena Pendidikan 

perubahan iklim termasuk pemanasan 

global merupakan hal yang penting 

diberikan kepada siswa sebagai generasi 

penerus masa depan yang dapat menjaga 

kelangsungan bumi (Damayanti et al., 

2023; Efwinda et al., 2022; Hakim et al., 

2023).  

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pre experimental design 

dalam bentuk “One Group Pretest Posttest 

Design” Desain penelitian disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Desain One Group Pretest 

Postest. 

O1 X 02 

Pretest Perlakuan Postest 

 

O1  =    Hasil pretest kelas eksperimen 

X  = Perlakuan (model problem besed 

learning) 

O2  =    Hasil posttest kelas eksperimen  

 

Lokasi penelitian yaitu di SMP 

Negeri 2 Tenggarong yang terdiri dari 788 

siswa. Purposive sampling menggunakan 

teknik pengambilan sampel yang 

digunakan. Sampel terdiri dari 30 siswa 

kelas VII A SMP Negeri 2 Tenggarong. 

Teknik tes merupakan teknik pengumpulan 

data kemampuan berpikir kreatif yang 

digunakan dalam penelitian ini. Soal tes 
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kemampuan berpikir kreatif terdiri dari 10 

soal essay dengan indikator berpikir kreatif 

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator Berpikir Kreatif. 

No. Level 

Kognitif 

Indikator 

Bepikir 

Kreatif 

Indikator Pembelajaran Skor 

1. 

 

C4 

Faktual 

Kelancaran 

Fluency 

Peserta didik dapat menguraikan dampak pemansan 

global bagi ekosistem. 

4 

2. 

 

C4 

Faktual 

Kelancaran 

Fluency 

Peserta didik dapat mengidentifikasi perubahan iklim dari 

alam dan manusia serta fakta-fakta perubahan iklim. 

4 

3. 

 

C4 

Faktual 

Kelancaran 

Fluency 

Peserta didik dapat menguraikan perubahan iklim dari 

alam dan manusia serta fakta-fakta perubahan iklim. 

4 

4. 

 

C4 

Faktual 

Luwes 

Fleksibel 

Peserta didik dapat menganalisis upaya-upaya 

mengurangi perubahan iklim dengan cara mengamati 

gambar terkait dampak yang ditimbulkan bagi kehidupan 

masyarakat. 

4 

5. 

 

C4 

Faktual 

Luwes 

Fleksibel 

Peserta didik dapat mengidentifikasi dampak perubahan 

iklim bagi ekosistem.  

4 

6. 

 

C4 

Faktual 

Orisinal 

Originality 

 

Peserta didik dapat menganalisis dampak-dampak 

perubahan iklim bagi ekosistem dan kehidupan 

masyarakat. 

4 

7. 

 

C4 

Faktual 

Orisinal 

Originality 

 

Peserta didik dapat mengidentifikasi upaya-upaya yang 

dapat mengurangi perubahan iklim bagi kehidupan 

masyarakat. 

4 

8. 

 

C4 

Faktual 

Elaborasi 

Elaboration 

 

Peserta didik dapat menguraikan perubahan iklim dari 

alam dan manusia serta fakta-fakta perubahan iklim. 

4 

9. 

 

C4 

Faktual 

Elaborasi 

Elaboration 

 

Peserta didik dapat menganalisis dampak-dampak 

perubahan iklim bagi ekosistem dengan cara mengamati 

gambar tentang dampak perubahan iklim bagi kehidupan 

masyarakat.  

4 

10. 

 

C4 

Faktual 

Elaborasi 

Elaboration 

 

Peserta didik dapat mengidentifikasi upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi perubahan iklim dengan 

mengamati gambar terkait dampak perubahan iklim bagi 

kehidupan masyarakat.  

4 

 

 Pretest menjadi langkah awal 

kegiatan implementasi penelitian, pre-test 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kreatif awal siswa sebelum 

diterapkan model PBL. Langkah 

selanjutnya adalah siswa diberi perlakuan 

dengan menerapkan model PBL pada 

pelajaran fisika khususnya materi 

perubahan iklim. Pada akhir pertemuan, 

akan dilakukan posttest. Hasil posttest dan 

hasil pretest akan diolah dan dianalisis 

untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif (Sugiyono, 

2019). Peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif akan dianalisis menggunakan uji 

Normalized gain atau N-gain (Hake, 

1999).  Adapun kriteria Uji N-Gain 

ditunjukkan pada Tabel. 3. 
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Tabel 3. Kriteria N-Gain 

No Nilai Kriteria 

1. g  0.7 Tinggi 

2. 0.3  g  0.7 Sedang 

3. g  0.3 Rendah 

 

 Berikut ini merupakan rumus 

perhitungan skor N-Gain: 

(𝑔) =
(sf) − (𝑠𝑖)

100 − (si)
𝑥 100% 

Keterangan : 

(g)  = Normalized gain (N-Gain) 

(Sf) = Skor posttest 

(Si) = Skor pretest 

 

Selanjutnya, sebaran data dianalisis 

dengan mengolah data kemampuan 

berpikir kreatif malalui uji normalitas. Uji 

normalitas digunakan untuk menguji 

apakah data terdistribusi secara normal 

atau tidak. Jika data tidak terdistribusi 

normal, uji Wilcoxon digunakan untuk 

menganalisis apakah terdapat atau tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum 

dan setelah diterapkan Model PBL. 

Keadaan-keadaan yang menjadi dasar 

dalam mengambil Keputusan berdasarkan 

Uji Wilcoxon adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai probabilitas Asym.sig 2 

failed < 0.05, menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan berpikir kreatif 

siswa sebelum dan setelah penerapan 

Model PBL. 

b. Jika nilai probabilitas Asym.sig 2 

failed > 0.05, menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan 

berpikir kreatif siswa sebelum dan 

setelah penerapan Model PBL. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Nilai kemampuan berpikir kreatif 

siswa hasil pretest dan posttest disajikan 

pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas VII A. 

 

Gambar 1. menunjukkan skor pretest 

masing-masing siswa kelas VII A, dimana 

skor minimum diperoleh siswa dengan 

nilai 5 dan skor maksimum dengan nilai 

40. Berdasarkan perolehan skor pretest 

yang telah dikerjakan oleh siswa kelas VII 

A sebelum melakukan proses 

pembelajaran dengan Model PBL dikelas,  

nilai rata-rata siswa adalah sebesar 15,17. 

Pada hasil posttest, nilai kemampuan 

berpikir kreatif siswa paling rendah yaitu 

dengan nilai 55, nilai maksimum dengan 

nilai 90, dan nilai rata-rata sebesar 72. 

Normalize gain (N-Gain) digunakan 

sebagai gambaran apakah terdapat 

peningkatan atau ketuntasan antara skor 

pretest dan posttest pada hasil ujian siswa 
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tersebut. Pada Tabel 4 menunjukkan hasil 

analisis terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa berdasarkan analisis 

perolehan N-Gain.  

Tabel 4. Perolehan Nilai N-Gain. 

Kelas Rata-

rata 

Pretest 

Rata-

rata 

Posttest 

N-

Gain 

Kriteria 

Eksperi

men 

15.17 72.00 0.6 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 4. di atas 

perolehan N-Gain pada kelas eksperimen 

termasuk dalam kategori sedang. Dari 

temuan ini dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan dari hasil jawaban siswa pada 

saat mengerjakan soal pretest dan posttest. 

Keadaan pada saat dilakukan pretest 

banyak siswa cenderung memberikan 

jawaban yang singkat tanpa disertai alasan 

yang jelas dari soal yang diberikan.  

Selanjutnya, untuk dapat mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

melalui pretest dan posttest, dapat 

diketahui melalui perolehan nilai N-Gain 

berdasarkan kriteria pada Tabel 5.  

Tabel 5. Persentase Siswa Pada Setiap 

Kriteria Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kreatif. 

Interval 

Koefisien 

Krite-

ria 

Persen-

tase 

Frekuensi 

N-gain ≤ 

0.3 

Rendah 0 % 0 

0.3 ≤ N-

gain < 0.7 

Sedang 60% 18 

N-gain ≥ 

0.7 

Tinggi 40% 12 

 

Hasil uji N-Gain  pada Tabel 5. 

menunjukkan peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa, mayoritas berada 

pada kategori sedang. Hasil analisis N-

Gain pada setiap indikator berpikir kreatif 

siswa disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Nilai Rata-Rata N-Gain 

Indikator Berpikir Kreatif Siswa 

 

Gambar 2. menunjukkan bahwa  

indikator fluency merupakan indikator 

dengan N-Gain palin kecil yaitu 0,4. 

Berada pada kategori sedang. Pada 

indikator fleksibel N-Gain sebesar 0.6 dan 

berdasarkan kriteria kemampuan berpikir 

kreatif indikator fleksibel terdapat pada 

kategori sedang. Pada indikator originality 

dan elaboration N-Gain sebesar 0.7 dan 

berdasarkan kriteria kemampuan berpikir 

kreatif indikator tersebut terdapat pada 

kriteria tinggi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif berhasil 

ditingkatkan dengan menerapkan Model 

PBL. Proses pembelajaran yang 

mensyaratkan keaktifan siswa untuk 

mengeksplorasi dan menentukan solusi 

hingga memecahkan masalah menjadi 

salah satu keunggulan model PBL dalam 

pengembangan kemampuan berpikir 

kreatif. Meilasari et al. (2020) menyatakan 

bahwa karakteristik pembelajaran dengan 

Model PBL yaitu kegiatan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa untuk 

pemecahan masalah dunia nyata. 

Pada pertemuan pertama ini guru 

menampilkan sebuah gambar tentang 

penyebab dari perubahan iklim, kemudian 

siswa mengamati gambar tersebut. Setelah 

siswa mengamati gambar tersebut guru 

memberikan pertanyaan tentang apa itu 

perubahan iklim dan penyebab dari 

perubahan iklim tersebut. Pada pertemuan 
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kedua siswa melakukan percobaan tentang 

efek rumah kaca. Sebelum siswa diarahkan 

untuk melakukan percobaan, terlebih 

dahulu guru menampilkan tayangan video 

tentang dampak pemanasan global. Siswa 

mengamati video yang ditayangkan oleh 

guru dan kemudian guru memberikan 

pertanyaan-pertanyaan pemantik 

berdasarkan atau berhubungan dengan dari 

tayangan video yang ditampilkan. 

Dokumentasi percobaan yang dilakukan 

siswa sebagai rangkaian kegiatan Model 

PBL, disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Dokumentasi aktivitas siswa 

melakukan percobaan tentang efek rumah 

kaca 

 

Melalui PBL, proses pembelajaran 

memfasilitasi siswa lebih aktif dan dilatih 

untuk dapat memecahkan masalah yang 

ada. Pada indikator fluency yaitu siswa 

dapat melatih kemampuan berpikir kreatif 

dengan menuangkan banyak ide yang tak 

terbatas. Misalnya pada kegiatan siswa 

kelas VII A, dimana siswa diminta untuk 

mengerjakan soal evaluasi dimasing 

masing pertemuan yang bersifat individu, 

dimana dengan diberikan soal evaluasi 

tersebut dapat melatih kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Pada indikator 

fleksibel yaitu siswa dapat menuangkan 

ide-ide terpadu dengan arah pemikiran 

yang berbeda-beda. Misalnya pada 

kegiatan pembelajaran siswa mengerjakan 

soal LKPD secara berkelompok. Dari 

kegiatan tersebut dapat melatih 

kemampuan berpikir siswa dengan 

jawaban yang diberikan berdasarkan hasil 

diskusi mereka lakukan. 

Pada indikator Originality yaitu 

siswa dapat menuangkan ide berbeda dari 

yang lain atau jawaban yang diberikan asli 

dari pemikiran mereka itu sendiri. Misal 

pada kegiatan pembelajaran yaitu guru 

memberikan pertanyaan sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran kemudian siswa 

menjawab berdasarkan hasil pengamatan 

mereka. Pada indikator elaboration yaitu 

kemampuan untuk menggambarkan objek 

tertentu atau kemampuan untuk 

mengkomunikasikan ide-ide kreatifnya 

kepada publik. Misalnya pada kegiatan 

pembelajaran siswa melakukan kegiatan 

praktikum atau percobaan, dimana dalam 

kegiatan tersebut siswa dapat melatih 

kreativitasnya kepada siswa yang lain 

dengan memberikan ide yang bermacam-

macam. 

Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa data tidak terdistribusi normal, 

sehingga digunakan uji hipotesis non 

parametrik yaitu uji wilcoxon sebagai uji 

beda pretest dan posttest kemampuan 

berpikir kreatif siswa.  Uji wilcoxon 

menunjukkan nilai Z negatif (-4.796), 

artinya nilai posttest lebih besar 

dibandingkan dengan pretest serta nilai 

sig. (2-tailed) 0.000 lebih kecil dari α = 

0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

materi perubahan iklim sebelum dan 

sesudah diterapkan Model PBL. 

Tujuan dari menggunakan Model 

PBL dalam pembelajaran adalah untuk 

melatih siswa terbiasa menggunakan 

langkah per langkah tahapan yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah 

(Darwati and Purana, 2021). Dalam proses 

pemecahan masalah, eksplorasi tentang 

informasi atau data-data yang dibutuhkan 
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menjadi salah satu tahapan yang penting 

untuk hingga akhirnya sampai pada tahap 

akhir yaitu menyelesaikan masalah, 

sehingga mereka terdorong untuk berpikir 

kritis dan kreatif dalam menemukan solusi 

(Septian and Rizkiandi, 2017). Model PBL 

memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

pengalaman sehari-hari siswa. Informasi 

dari guru bukan menjadi sumber utama 

perolehan pengetahuan siswa dalam 

penerapan model PBL. Dalam model PBL, 

masalah yang digunakan tidak hanya 

masalah kontekstual namun juga bersifat 

terbuka yang dapat ditinjau dari berbagai 

perspektif. Pengembangan kemampuan 

berpikir kreatif terfasilitasi melalui 

rangkaian proses PBL, sekaligus 

membantu mereka membangun 

pengetahuan baru (Handayani and 

Koeswanti, 2021). 

Suparman and Husen (2015) 

menerapkan PBL untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa karena 

esensial dalam proses memecahkan 

masalah. Individu dengan tingkat 

kreativitas yang tinggi cenderung memiliki 

beragam ide dan konsep untuk 

menyelesaikan masalah, tentunya dengan 

pendekatan yang tepat (Darwati and 

Purana, 2021).  

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini adalah 

Model PBL berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Penerapan PBL seperti yang telah 

dilakukan di SMP Negeri 2 Tenggarong 

pada materi perubahan iklim dalam 

penelitian ini, dapat menjadi alternative 

model pembelajaran bagi guru, sekolah, 

maupun stakeholder lainnya untuk 

diterapkan khususnya pada pembelajaran 

IPA dalam menumbuhkan hingga 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 
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